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The object of the study of the knowledge of the variety of the Qur’anic 
reading is the Qur’an itself. The focus is on the difference of the 
reading and its articulation. The method is based on the riwayat or 
narration which is originated from the Prophet (Rasulullah saw) and 
its use is to be one of the instruments to keep the originality of the 
Qur’an. The validity of the reading the Qur’an is to be judged based 
on the valid chain (sanad ¡a¥ī¥) in accord with the Rasm U£mānī as 
well as with the Arabic grammar. Whereas the qualification of its 
originality is divided into six stages as follow: the first is mutawātir, 
the second is masyhūr, the third is ā¥ād, the fourth is syā©, the fifth is 
maudū‘, and the six is mudraj. Of this six catagories, the readings 
which can be included in the catagory of mutawātir are Qiraat Sab‘ah 
(the seven readings) and Qiraat ‘Asyrah (the ten readings). To study 
this knowledge of reading the Qur’an (ilmu qiraat), one is advised to 
know about special terms being used such as qiraat (readings), 
riwayat (narration), tarīq (the way), wajh (aspect), mīm jama‘, sukūn 
mīm jama‘ and many others. 
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Pedahuluan 
Seluruh ayat Al-Qur’an telah diriwayatkan secara mutawātir 

baik secara hafalan maupun tulisan. Sementara dalam penulisan 
atau periwayatannya tidak boleh bahkan dilarang keras secara 
makna. Dengan demikian, ketika Rasulullah saw wafat, Al-Qur’an 
telah sempurna dihafal dan ditulis dengan lengkap.1 

Ketika khilafah pemerintahan Islam dipimpin oleh U£man bin 
Affān, terjadi kekacauan terhadap eksistensi bacaan Al-Qur’an. 

                                                
1 Mahmūd Syaltūt, Al-Islām ‘Aqīdah wa Syarī`ah (Mesir: Dār al-Qalam, 

1966), hlm. 507.  
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Dengan merujuk dan berpedoman pada ¡u¥uf Abu Bakar, U£mān 
bin Affān berkoordinasi dengan panitia penulisan Al-Qur’an pim-
pinan Zaid bin ¤ābit. Panitia penulisan diperintahkan untuk menulis 
Al-Qur’an dalam beberapa mushaf yang populer dengan sebutan 
Ma¡ā¥if U£māniyyah (  ) ْالْمَصَاحِفُ الْعُث ُ مَانِیَّة , dan ejaan tulisannya 
populer disebut Rasm U£mānī ( سْمُ الْعُثْمَانِى الرَّ  ). Oleh karena ejaan 
tulisan Ma¡ā¥if U£māniyyah merujuk pada ¡u¥uf yang dikumpulkan 
pada zaman Abu Bakar r.a., dan ¡u¥uf Abu Bakar adalah mencakup 
sab‘ah a¥ruf dan merupakan kodifikasi tulisan Al-Qur’an para 
kuttāb al-wa¥yi, berarti ejaan Rasm U£mānī sesuai dengan ejaan 
tulisan yang dipakai para penulis wahyu Rasulullah saw. 

Di dalam sejarah perkembangan Qiraat Sab‘ah dan ragam qiraat 
Al-Qur’an yang lain dapat diketahui bahwa masa keemasan eksis-
tensinya adalah mulai abad ke-1 hingga abad ke-9 Hijri, tepatnya 
hingga masa Ibnu Jazari (w. 833 H/1429 M). Setelah itu hingga 
dekade tahun 1970-an boleh dikatakan mengalami masa kemun-
duran atau paling tidak stagnan di dunia Islam termasuk Indonesia. 
Hal ini tercermin dengan adanya fatwa Majma‘ al-Bu¥ū£ (Lembaga 
Riset) Universitas al-Azhar, Kairo, pada Muktamar VI tanggal 20-
27 April 1971 yang di antara keputusannya adalah agar para 
pembaca Al-Qur’an tidak hanya menggunakan bacaan riwayat ¦af¡ 
saja, demi menjaga ragam qiraat Al-Qur’an lain yang mutawātirah 
dari kelupaan dan kemusnahan.2 

Sejalan dengan fatwa ulama al-Azhar, Majelis Ulama Indonesia 
Pusat pada tanggal 2 Maret 1983 juga merekomendasikan bahwa 
Qiraat Tujuh wajib dikembangkan dan dipertahankan eksistensi-
nya.3 Berangkat dari latar belakang tersebut tulisan ini mengete-
ngahkan kajian ringkas tentang Qiraat Sab‘ah dan memperkenalkan 
istilah-istilah khusus dalam ilmu Qiraat.  

 
Pengertian Qiraat  

Kata al-qirā’āt (qiraat) merupakan bentuk plural dari kata al-
qirā’ah (  ُلقرٍَاءَة ْ -yang tidak lain adalah bentuk ma¡dar dari fi‘il qa ( ا
ra-'a (  َ◌َ  Kata al-qirā’āt sendiri secara etimologi berarti .( قََ◌رَأ
                                                

2 Bu¥ū£ Qur’āniyyah, Majma‘ al-Bu¥ū£ al-Islāmiyyah al-Mu‘tamar al- 
Sādis, IV (Kairo: asy-Syirkah al-Mi¡riyyah li a¯-°ibā‘ah wa an-Nasyr, 1971), 
hlm. 298. 

3 Kumpulan Fatwa MUI (Jakarta: Pustaka Panjimas,1984), hlm.152. 
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ragam bacaan. Sedangkan secara terminologi, ada beberapa 
pendapat ulama yang penting diperhatikan, di antaranya adalah 
keterangan yang telah dirumuskan oleh Abu Syāmah ad-Dimasyqi 
(w. 665/1266): 

 

اتُ  َ اء رَ لْمٌ  الْقِ يَّاتِ  عِ اءِ  بِكَيِّفِ اتِ  أدََ ِمَ انِ  كَل قُرْ ا الْ هَ ِ اخْتِلاَف ً◌ا وَ وِّ زُ عْ لِِ◌ِ◌هِِ◌  مَ ِ   ٤لِِ◌نَاق
Qiraat adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tata cara 
melafalkan beberapa kosakata Al-Qur’an dan perbedaan pelafalannya 
dengan menisbatkan pada orang yang meriwayatkan. 

Dari definisi yang disebutkan, Abū Syāmah tidak hanya meng-
anggap qiraat sebagai ragam artikulasi lafaz, namun dia juga meng-
anggap qiraat sebagai disiplin ilmu yang independen. Bahkan ia 
juga menyebutkan secara tegas bahwa sumber keberagaman qiraat 
bukan sebagai produk inovasi manusia, melainkan disandarkan 
pada keterangan periwayatannya.  

Apabila rumusan definisi Abū Syāmah menekankan qiraat 
sebagai sebuah disiplin ilmu yang independen, Mannā‘ al-Qa¯¯ān 
dalam rumusan definisinya secara eksplisit mengukuhkan bahwa 
qiraat tidak hanya sebagai sebuah disiplin ilmu, namun juga telah 
berakumulasi dalam sebuah mazhab qiraat tertentu. Pemahaman al-
Qa¯¯ān tidak jauh berbeda dengan a¡-¢ābūnī, hanya saja rumusan 
definisi yang disampaikan oleh a¡-¢ābūnī terlihat lebih lengkap 
daripada rumusan yang ditawarkan al-Qa¯¯¯¯ān. Berikut ini definisi 
qiraat yang ditawarkan oleh al-Qa¯¯ān. 

اتُ  َ اء رَ ذْهَبٌ  الْقِ نْ  مَ ذَاهِبِ  مِ آنِ  فىِ  النُّطْقِ  مَ قُرْ ذْهَبُ  الْ َ امٌ  بِهِ  ي مَ نَ  إِ ةِ  مِ ِمَّ لأئَ اءِ  اْ قُرَّ  الْ
ا ً ذْهَب ِفُ  مَ ال ُ  يخَُ ه رَ   ٥ غَيـْ

Qiraat adalah sebuah mazhab dari beberapa mazhab artikulasi (kosa-
kata) Al-Qur’an yang dipilih oleh salah seorang Imam Qiraat yang 
berbeda dengan mazhab lainnya. 

                                                
4 Abū Syāmah ad-Dimasyqī, Ibrāz al-Ma‘āniy min ¦irz al-Amāniy fī al-

Qirā’āt as-Sab‘ (Bairut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1980), hlm. 3. 
5 Mannā‘ al-Qa¯¯ān, Mabā¥i£ fī ‘Ulūm al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Fikr, t.t.), 

hlm.170. 
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Sedangkan Muhammad ‘Alī a¡-¢ābūnī mendefinisikan qiraat 
sebagai berikut: 

اتُ  َ اء رَ ذْهَبٌ  القِ نْ  مَ ذَاهِبِ  مِ آنِ  فىِ  النُّطْقِ  مَ قُرْ ذْهَبُ  الْ َ امٌ  بِهِ  ي مَ نَ  إِ ةِ  مِ ِمَّ لأئَ اءِ  اْ قُرَّ  الْ
ا ً ذْهَب ِ  مَ ال ُ  فُ يخَُ ه رَ انِ  النُّطْقِ  فيِْ  غَيـْ َ ء قُرْ كَرِيمِْ  بِالْ هِيَ  الْ ةٌ  وَ بِتَ هَا ثاَ لىَ  بِأَسَانيِْ◌دِ لِ  إِ سُوْ  االلهِ  رَ
ْ◌هِ  االله صَلىَّ  ليَ سَلَّمَ  ُ◌عَ    ٦ وَ

Qiraat adalah salah satu mazhab dari beberapa mazhab artikulasi 
(kosakata) Al-Qur’an yang dipilih oleh salah seorang Imam Qiraat yang 
berbeda dengan mazhab lainnya serta berdasarkan pada sanad yang 
bersambung pada Rasulullah saw. 

Dari uraian di atas dapat diketahui aspek ontologi dan episte-
mologi disiplin ilmu qiraat. Obyek kajian (ontologi) ilmu qiraat 
adalah Al-Qur’an al-Karīm dari segi perbedaan lafaz dan cara 
artikulasinya. Metode mendapatkan (epistemologi) ilmu qiraat ada-
lah melalui riwayat yang berasal dari Rasulullah saw. Sementara 
aksiologi ilmu qiraat tidak tampak dalam beberapa definisi yang 
disebutkan di atas. Namun az-Zarqānī di dalam kitabnya Manāhil 
al-‘Irfān mendefinisikan sebagai berikut: 

 

اتُ  َ اء رَ ذْهَبٌ  هِىَ  الْقِ ذْهَبُ  مَ َ هِ  ي يْ لَ امٌ  إِ مَ نْ  إِ ةِ  مِ ِمَّ قُرَّاءِ  أئَ فًا الْ ِ ال ُ  بِهِ  مخَُ ه رَ  النُّطْقِ  فىِ  غَيـْ
انِ  َ ء قُرْ كَرِيمِْ  بِالْ  .٧ الْ

Qiraat adalah salah satu mazhab yang dipakai oleh salah seorang Imam 
Qiraat yang berbeda dengan lainnya dalam hal membaca Al-Qur’an. 
  

Menurut az-Zarqānī, nilai guna (aksiologi) ilmu qiraat adalah 
sebagai salah satu instrumen untuk mempertahankan orisinilitas Al-
Qur’an.  

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa: 
1. Qiraat sudah merupakan disiplin ilmu yang berdiri sendiri dan 

tersusun secara sistematis dan mempunyai metode tertentu. 
                                                

6 Mu¥ammad ‘Alī a¡-¢ābūnī, At-Tibyān fī ‘Ulūm al-Qur’ān (Beirut: Dār al-
Irsyād, t.t.), hlm. 218. 

7 Mu¥ammad ‘Abd al-‘A§īm az-Zarqānī, Manāhil al-‘Irfān fī ‘Ulūm al-
Qur’ān, Jilid I. (Kairo: al-¦alabī, t.t.), hlm. 405. 
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2. Qiraat Al-Qur’an selalu disandarkan atau dinisbatkan kepada 
Imam Qiraat. 

3. Bacaan tersebut bukan didasarkan atas hasil ijtihad, tetapi ber-
landaskan kepada riwayat yang sanadnya bersambung sampai 
kepada Nabi Muhammad saw. 

4. Manfaat ilmu qiraat adalah sebagai salah satu instrumen untuk 
mempertahankan orisinilitas Al-Qur’an.  

 
Persyaratan Qiraat yang Diterima  

Kajian ilmu yang berkaitan dengan sistem periwayatan bisa 
dipastikan melibatkan banyak orang di dalamnya. Tidak menutup 
kemungkinan dari sejumlah orang yang ikut berkecimpung dalam 
kajian tersebut ada yang tidak memiliki kualitas keilmuan yang 
baik. Karena problem inilah para ulama merumuskan beberapa 
kualifikasi orisinilitas ragam qiraat sebagai standardisasi keabsahan 
sebuah periwayatan suatu qiraat. 

Eksistensi ragam qiraat sejak waktu turun wahyu sampai masa 
terbentuknya semacam mazhab qiraat, banyak sekali versi qiraat 
yang diriwayatkan oleh para qāri’ di antaranya ada yang sesuai 
dengan riwayat yang berasal dari Rasūlullah saw dan ada pula yang 
menyimpang dari sistem periwayatan. Untuk itulah dibutuhkan 
kriteria yang dapat digunakan untuk menilai sebuah qiraat, apakah 
sah sebagai bacaan Al-Qur’an atau tidak. Menurut ulama ahli Ilmu 
Qiraat pada khususnya—sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibnu 
Mujāhid, dan didukung pula ahli ‘Ulum Al-Qur’an pada umum-
nya—ada tiga batasan yang dijadikan sebagai tolok ukur keabsahan 
sebuah qiraat:8 
1.  Sanad yang sahih: suatu bacaan dianggap sahih sanadnya apa-

bila bacaan tersebut diterima dari salah seorang guru atau imam 
yang jelas, tertib, tidak ada cacat, dan sanadnya bersambung 
sampai kepada Rasulullah saw. 

2. Sesuai dengan Rasm U£mānī: suatu bacaan (qiraat) dianggap 
sahih apabila sesuai dengan salah satu Rasm Ma¡ā¥if U£māniy-
yah (Rasm U£mānī). 

                                                
8 Az-Zarqānī, Manāhil al-‘Irfān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, hlm. 418. 
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3. Sesuai dengan tata bahasa Arab; dengan catatan walaupun 
hanya sesuai dengan salah satu bahasa dari suku bangsa Arab.9  

Apabila sebuah qiraat telah memenuhi ketiga kualifikasi di 
atas, qiraat tersebut baru bisa diketegorikan sebagai sebuah qiraat 
yang sahih. Hal ini untuk membedakannya dengan beberapa qiraat 
yang «a‘īf, syā§, bahkan yang bā¯il. Tidak benar jika ada pendapat 
yang mengatakan bahwa syarat kesahihan sebuah qiraat tergantung 
pada kepatuhannya kepada kaidah-kaidah ilmu nahwu. Sebab, 
kaidah-kaidah ilmu nahwu yang disusun oleh manusia tidak bisa 
dipakai untuk menentukan sahih atau «a‘īf-nya susunan kalimat 
kitab suci yang merupakan firman ªāt Pencipta segala sesuatu. 
Justru Al-Qur’an yang menjadi sumber inspirasi utama dari para 
peletak kaidah-kaidah kebahasaan, dalam hal ini adalah ilmu 
na¥wu.10 Dengan demikian, prasyarat yang terakhir tidak dapat 
diberlakukan sepenuhnya, sebab ada bacaan lafaz tertentu yang 
tidak sesuai dengan tata bahasa Arab, namun karena sanadnya sahih 
dan mutawātir, qiraatnya dianggap sahih. 

Kualifikasi Orisinilitas Qiraat  
Tinjauan dari segi sanad—menurut Imam as-Suyū¯ī, menukil 

dari pendapat Ibn al-Jazārī—klasifikasi qiraat dalam enam ting-
katan,11 yaitu: 
1. Mutawātir, yaitu sanad qiraat yang diterima oleh sejumlah 

perawi yang tidak mungkin bersepakat bohong dari setiap 
angkatan, dan sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah 
saw. 

2. Masyhūr, yaitu qiraat yang memiliki sanad sahih, sesuai dengan 
tata bahasa Arab dan sesuai dengan salah satu Rasm Ma¡ā¥if 
U£māniyah. Namun perawinya tidak sebanyak perawi qiraat 
mutawātirah. 

3. Āhād, yaitu memiliki sanad sahih, namun di dalamnya banyak 
menyalahi kaidah tata bahasa Arab dan Rasm U£mānī. Qiraat 
pada tingkatan ini tidak populer dan hanya diketahui oleh orang-
orang yang benar-benar mendalami qiraat Al-Qur’an. Oleh 

                                                
9 Redaksi asli dalam rujukan:  ْافـَقَت يَّة وَ بِ رَ َ وْ  الْع لَ جْهٍ  وَ بِوَ   
10 Al-Qa¯¯ān, Mabā¥i£ fī ‘Ulūm al-Qur’ān, hlm. 177. 
11 Al-Zarqānī, Manāhil al-‘Irfān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, hlm. 430-431. 
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karena itu tidak layak untuk diyakini sebagai bacaan Al-Qur’an 
yang sah, seperti bacaan Abī Bakrah: 

ِينَْ  تَّكِِ◌ِ◌ئ فَارِفَ  عَلىَ  مُ اقَريَِّ  خُضْرٍ  رَ َ عَب   حِسَانٍ  وَ
4. Syā©, yaitu tidak memiliki sanad sahih. Di dalamnya banyak 

menyalahi kaidah tata bahasa Arab dan Rasm U£mānī. Qiraat 
pada tingkatan ini tidak dapat dijadikan pegangan dalam bacaan 
yang sah, seperti bacaan Ibn al-Samaifa‘: 

 

مَ  وْ يـَ ْكَ  فََ◌لْ ِ◌ي نَحِّ نََ◌  بِِ◌ِ◌بدَنٍِ◌ٍ◌ٍ◌ٍ◌ٍ◌ِ◌ِ◌كَ  نـُ نْ  لِِ◌تََ◌كُوْ  لِِ◌مَ
ةً  خََ◌لَْ◌فََ◌كَ  َ اي َ   ء

5. Mau«ū‘, yaitu qiraat yang disandarkan kepada seseorang tanpa 
dasar, seperti qiraat yang dikumpulkan oleh Muhammad bin 
Ja‘far al-Khazzā‘ī , atau bacaan yang dinisbatkan kepada Abū 
¦anīfah. 

6. Mudraj, yaitu bacaan yang disisipkan ke dalam ayat Al-Qur’an 
sebagai tambahan yang biasanya dipakai untuk memperjelas 
makna atau penafsiran, dan tentunya qiraat yang demikian tidak 
dapat dianggap sebagai bacaan yang sah, seperti bacaan Sa‘d 
bin Waqqā¡:  َُھ َخٌ  وَل ُخْتٌ  أ وْأ َ مٍّ  مِنْ  أ ُ أ  . Contoh lain: 

 

سَ  يْ كُمْ  لَ يْ احٌ  عَلَ ا أنَْ  جُنَ غُوْ تـَ بْ نْ  فَضْلاً  تـَ بِّكُمْ  مِ اسِمِِ◌  فِِ◌ى رَ وَ ِ◌  مَ لحََ◌جِّ   اْ
Namun, menurut hemat penulis, ada pembagian yang lebih 
sederhana lagi dengan membagi qiraat menjadi dua, yaitu qiraat 
mutawātirah dan qiraat sya©©ah. Penyederhanaan ini berangkat 
dari suatu patokan bahwa yang dinamakan Al-Qur’an adalah 
wahyu Allah yang mempunyai nilai kemukjizatan, yang ditu-
runkan kepada Nabi saw dan diriwayatkan secara mutawatir. 
Berarti bila ada qiraat yang tidak diriwayatkan secara mutawatir 
ia sudah kehilangan keabsahannya sebagai Al-Qur’an, dan ia 
disebut qiraat syā©©ah. 

Di kalangan ahli Al-Qur’an populer istilah yang disebut Qiraat 
Tujuh, Qiraat Sepuluh dan Qiraat Empat Belas. Maksud dari istilah-
istilah tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Al-Qirā’āt al-Sab‘ (  ُبْعُ  الْقِرَاءَات السَّ  / Qiraat Sab‘ah) adalah qiraat 
yang diriwayatkan oleh tujuh Imam Qiraat, yaitu, Nāfi‘, Ibn 
Ka£īr, Abū ‘Amr, Ibn ‘Āmir, ‘Ā¡im, ¦amzah dan al-Kisā’ī. 

2. Al-Qirā’āt al-‘Asyr (  ُِرَاءَات الْعَشْرٌ  الْق  / Qiraat ‘Asyrah) adalah 
Qiraat Sab‘ah yang dilengkapi dengan tiga Imam Qiraat, yaitu 
qiraat Ya‘qūb, qiraat Khalaf, dan qiraat Yazīd bin Qa‘qa‘ (Abū 
Ja‘far). 

3. Al-Qirā’āt al-Arba‘ ‘Asyr ( رَِاءَاتُ  رْبَ  الْق َ ْلأ عَشَر عُ ا  / Qirā’āt Arba‘ah 
‘Asyr / Qiraat Empat Belas) adalah Qiraat ‘Asyrah ditambah 
qiraat empat Imam Qiraat, yaitu qiraat ¦asan Ba¡ri, qiraat Ibn 
Mu¥ai¡in, qiraat Ya¥yā al-Yazīdī, dan qiraat asy-Syanabu©).12 

Akan halnya kualifikasi orisinilitas Qiraat Sab‘ah/Qiraat Tujuh, 
mayoritas ulama menilai sebagai mutawātirah, sementara pihak lain 
(sebagian ulama) tidak memperhitungkannya sebagai qiraat muta-
wātirah. Az-Zarkasyī menyatakan, berdasarkan penyelidikan ilmi-
ahnya, bahwa Qiraat Sab‘ah diriwayatkan secara mutawātir dari 
Rasulullah saw, dan sanad tujuh qiraat tersebut memang terdapat 
dalam buku-buku qiraat, namun periwayatannya dari orang per 
orang perawi.13 Sedangkan dalam menilai kemutawatirannya, Jum-
hūr Ulama menilai bukan sekadar teori, tetapi merupakan fakta 
amali yang menunjukkan betapa agungnya Al-Qur’an. Imam Mu-
¥ammad Abū al-Fā«il Ibrāhīm secara jujur mengatakan: 

نَّ  اتَ  إِ َ اء رَ عَ  الْقِ بْ ةٌ  السَّ ِرَ ات وَ تـَ رِ  عِنْدَ  مُ وْ هُ مْ   الجُْ
Qiraat Tujuh adalah qiraat mutawātirah yang disepakati oleh Jumhur.14 

Tentang kemutawatirannya juga disebutkan oleh Ibn as-Subkī: 

اتُ  َ اء رَ عُ  الْقِ بْ ةٌ  السَّ ِرَ ات وَ تـَ ا مُ اتـُرً وَ ا أَىْ  تََ◌اما تـَ هَ قَلَ ُ  صَلىَّ  النَّبيِِّ  عَنِ  تـَ هِ  االله ْ ي سَلَّمَ  عَلَ  جمَْعٌ  وَ
ِعُ  ن ةً  يمَْتَ ؤهُمْ  عَادَ َ◌اطُ   ١٥ . الْكَذِبِ  عَلىَ  تََ◌وَ

                                                
12 Ad-Dimyā¯ī, It¥āf Fu«alā’ al- Basyar, hlm. 9. 
13 Az-Zarkasyī, Al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, hlm. 83. 
14 Az-Zarkasyī, Al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, hlm. 318. 
15 Az-Zarqānī, Manāhil al-‘Irfān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, hlm. 428. 
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Qiraat Tujuh adalah mutawātirah yang sempurna kemutawatirannya, 
yakni dinukilkan dari Nabi Muhammad saw oleh sekelompok periwayat 
yang tidak mungkin mereka bersepakat bohong. 

Beberapa ulama memberikan batasan terhadap kemutawatiran 
Qiraat Tujuh. Ibnu ¦ājib, menilainya dari segi sanad, menyatakan: 

اتُ  َ اء رَ الْقِ عُ  وَ بْ ةٌ  السَّ ِرَ ات وَ تـَ ا مُ مَ يْ ِ سَ  ف يْ نْ  لَ لِ  مِ يْ بـَ اءِ  قـُ لأَدَ دِّ  اْ ةِ  كَالْمَ الَ لإِمَ اْ قِ  وَ يْ قِ تحَْ ةِ  وَ زَ  .الهَْمْ
١٦  

Qiraat Tujuh seluruhnya mutawātirah dalam hal selain yang berkenaan 
dengan ada', seperti al-mad, al-imālah dan tahqīq hamzah. 

Sedangkan Ibn Syāmah memberikan batasan berikut:  

ات َ اء رَ الْقِ عُ  وَ بْ ةٌ  السَّ ِرَ ات وَ تـَ ا مُ مَ يْ ِ قُ  اتـَّفَقَتْ  ف لىَ  الطُّرُ هِ  عَ ِ قْل قُرَّاءِ  عَنِ  نـَ   ١٧ .الْ
Qiraat Tujuh adalah mutawātir sebatas pada qiraat-qiraat yang dise-
pakati oleh para ¯arīq berdasarkan penukilan dari para Imam Qiraat. 

Sementara itu al-Qā«i Jalāluddīn al-Bukhāri menyifati Qiraat 
Tujuh sebagai berikut: 

اتُ  َ اء رَ قَسِمُ  الْقِ نـْ لىَ  تـَ ةٍ  إِ ِرَ ات وَ تـَ آحَادٍ  مُ شَاذٍّ  وَ ِرُ , وَ ات وَ تـَ اتُ  فَالْمُ َ اء رَ لقِ عُ  اْ بْ شْ  السَّ َ لم رُ اْ وْ   ١٨ .هُ
Qiraat itu terbagi kepada mutawātirah, ā¥ād dan syā©. Adapun qiraat 
yang mutawatir adalah Qiraat Tujuh yang populer. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Qiraat Tujuh adalah qiraat mutawātirah, sedang kemutawatiran-

nya bukan sekadar teori, tetapi merupakan fakta amali, dan oleh 
karenanya umat Islam wajib meyakininya. 

2. Pendapat minoritas ulama yang menganggap bahwa sanad Qira-
at Tujuh adalah ā¥ād, tidak mempunyai landasan yang kuat. 

                                                
16 Ibn Subkī, Jam‘ al-Jawāmi‘, Juz I (Surabaya: Maktabah A¥mad bin 

Nabhān, t.t.), hlm. 228. 
17 Ibn Subkī, Jam‘ al-Jawāmi‘, hlm. 228. 
18 A¡-¢ābūnī, Al-Tibyān fī `Ulūm al-Qur’ān, hlm. 226. 
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Sedangkan Qiraat Sepuluh (  ُِرَاءَات الْعَشَرُ  الْق  ), sebagian ulama 
menyatakan bahwa qiraat Tiga Imam (Abū Ja‘far, Ya‘qūb, dan 
Khalaf) tidak sampai mutawātirah, tetapi menurut Jumhur Ulama, 
qiraat mereka mutawātirah. Bahkan menurut Syeikh ‘Abd al-Fattā¥ 
al-Qā«ī yang menukil pendapat Ibn al-Jazārī di dalam kitab Munjīd 
al-Muqri’īn, menyatakan:19 

جَدُ  وْ ُ مَ  لاَيـ وْ ليـَ ةٌ  اْ َ اء رَ ِ ةٌ  ق ِرَ ات وَ تـَ َ  مُ اء رَ شَرَ  وَ َ نْ  الْع إِ ادَ  وَ ُ  الصَّدْرِالأَوَّلِ  فىِ  أرََ حْتَمِل َ ي نْ  فـَ َ  إِ  شَاء
 ُ   .االله

Dewasa ini qiraat mutawātirah selain Qiraat Sepuluh tidak akan dapat 
ditemukan, namun apabila pada masa periode awal Islam tentu masih 
mungkin didapatkan. 

Adapun Qiraat Empat Belas (  ََعُ عَشَر رْب َ رَِاءَاتُ اْلأ -masih menu ,( الْق
rut Ibn al-Jazārī, merupakan syā©. Artinya qiraat Empat Imam, yaitu 
¦asan Ba¡rī, Ibnu Muhai¡in, Ya¥yā al-Yazīdī, dan asy-Syanabu© 
tidak dapat diakui sebagai bacaan Al-Qur’an yang sah, sebab memi-
liki nilai sanad yang syā©.20 
 
Istilah-istilah Khusus dalam Ilmu Qiraat  

Adapun istilah-istilah khusus yang biasa dipergunakan di dalam 
ilmu qiraat adalah sebagai berikut: 

1. Qirā’at ( رَِاءَة الْق  ) atau qirā’āt: dipergunakan sebagai istilah untuk 
menyebut suatu bacaan lafaz Al-Qur’an yang dinisbatkan kepa-
da seorang Imam. Dengan demikian, bila yang disebut adalah 
Imam Qiraat, berarti tidak ada ikhtilaf bacaan untuk kedua 
periwayat.21 Sebagai contoh, jika ada bacaan suatu lafaz dinis-
batkan kepada nama Imam ‘Ā¡im, maka disebut Qiraat ‘Ā¡im. 

2. Riwāyat ( وَایَـة الرِّ  ) atau riwāyah: dipergunakan pada bacaan lafaz 
Al-Qur’an yang dinisbatkan kepada seorang perāwī/rāwī dari 
Imam Qiraat. Sebagai contoh, jika suatu bacaan lafaz dinisbat-

                                                
19 Ad-Dimya¯ī, It¥āf Fu«alā’ al-Basyar, hlm. 9. 
20 Ad-Dimya¯ī, It¥āf Fu«alā’ al-Basyar, hlm. 9. 
21 Mu¥ammad Sālim Mu¥aisin, Al-Irsyādāt al-Jaliyyah fī al-Qirā’āt al-Sab‘ 

min °arīq al-Syā¯ibiyyah (Al-Azhar: Maktabah al-Kulliyyāt al-Azhariyyah, 
1974), hlm. 13. 
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kan kepada ¦af¡ dari Imam ‘Ā¡im, maka bacaannya disebut 
Riwāyat ¦af¡ dari Imam ‘Ā¡im. 

3. °arīq (  ُرِیْق ُّ  dipergunakan jika ada perbedaan bacaan suatu :( الط
lafaz yang dinisbatkan kepada seorang ¯arīq dari para perawi.22 
Sebagai contoh, jika suatu bacaan lafaz dinisbatkan kepada 
Imam asy-Syā¯ibī dari para perawi ¦af¡, maka bacaannya dise-
but menurut ¯arīq Imam asy-Syā¯ibī dari para perawi ¦af¡. 

4. Wajah (  ُلوَجْھ ْ  dipergunakan untuk menyebut bentuk-bentuk :( ا
bacaan yang berbeda yang diperbolehkan bagi seorang pembaca 
untuk memilihnya.23 Misalnya ketika terjadi hukum mad ‘āri« 
lis-sukūn, maka mempunyai tiga wajah bacaan, yaitu al-qa¡r (2 
harakat), at-tawassu¯ (4 harakat), dan a¯-¯ūl (6 harakat). Dengan 
demikian, seorang pembaca Al-Qur’an boleh memilih satu dari 
tiga wajah bacaan yang diperbolehkan. 

5. Mīm jama‘ (  ُمِیْم  ِ الْجَمْع  ): ialah mīm  )م (  yang menunjukkan jama‘ 
mu©akkar, baik mukhā¯ab (orang kedua jama‘) seperti  َْكُم - ل مُْ  َنْت  ا
atau gāib (orang ketiga jama‘) seperti  ُْ24. ھم 

 

6. Sukūn mīm jama‘ (  ُمِیْمِ  سُكُوْن  ِ لجَمْع ْ ا  ): ialah mīm jama‘ dalam 
keadaan mati atau di-sukūn. Misalnya,  ْعذاب لھم  . 

7. ¢ilah mīm jama‘ (  ُ َة ِ  مِیْمِ  صِل لجَمْع ْ ا  ): ialah mīm jama‘ di-«ammah 
dan dihubungkan dengan wāw sukūn laf§iyyah.25 Misalnya,  َھُمْ ل 
َمُ  dibaca عَذَابٌ  عَذَابٌ  وْ  لھ  . 

8. ¬ammah mīm jama‘ tanpa ¡ilah (  ُّمِیْمِ  ضَم  ِ ةٍ  غَیْرِ  مِنْ  الْجَمْع َ صِل  ): ialah 
mīm jama‘ yang di-«ammah. Misalnya,  ُوُْنَ  منھم ْ◌المُؤْمِن  . 

9. Idgām kabīr (  ُیْرُ  الإدْغَام ِ لكَب ْ ا  ): ialah peristiwa idgām-nya huruf 
pertama yang hidup (berharakat) ke dalam huruf kedua yang 
juga hidup (berharakat) dengan cara men-sukūn lebih dahulu 
pada huruf pertama, kemudian di-idgām-kan atau dilebur menja-
di huruf kedua, sehingga praktek bacaannya menjadi huruf 

                                                
22 Mu¥aisin, Al-Irsyādāt al-Jaliyyah fī al-Qirā’āt al-Sab‘, hlm.13. 

23 Mu¥aisin, Al-Irsyādāt al-Jaliyyah fī al-Qirā’āt al-Sab‘, hlm.13. 
24 Ahmad Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh. Cet.ke 1, Jilid I (Jakarta: Institut 

PTIQ & IIQ dan Darul ‘Ulum Press, 2005), hlm.28. 
25 Al-Qā«ī, `Abd al-Fattāh, Al-Wāfī fī syar¥ al-Syā¯ibiyyah fī al-Qirā’āt as-

Sab‘ (Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Dār, 1983), hlm. 51. 
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kedua yang di-tasydīd.26 Misalnya,  ُمَا یعلم  dibaca as-Sūsī   َْم َعْل مَا ی  
yakni ya‘lammā. 

 

10. Idgām ¡agīr (  ُغِیْرُ  الإدْغَام◌ّ لصَّ ْ ا  ): ialah peristiwa idgām-nya huruf 
pertama yang mati ke dalam huruf kedua yang hidup (berhara-
kat).27 Misalnya,  ْبِّكَ  مِن رَّ  - dibaca oleh seluruh Imam Qiraat 
dengan  ْبِّكَ  مِن رَّ  (mir rabbika) -  َْكُم إذْجَعَل  dibaca Abū ‘Amr dan 
Hisyām dengan ij ja‘alakum. 

11. Hā’ kināyah (  َُةِ  ھاَء الْكِناَی  ): ialah hā’ tambahan yang menunjukkan 
mufrad mu©akkar gāib (orang ketiga tunggal). Biasa juga dise-
but hā’ «amīr.28 Misalnya, ه َھُ  - بؤَُدِّ ھْل َ َیْھِ  - أ  . عَل

12. ¢ilah hā’ kināyah29 (  ُ َة َةِ  ھاَءِ  صِل لكِناَی ْ ا  ): ialah menghubungkan hā’ 
kināyah dengan wāw/yā’ laf§iyyah.30 Misalnya, مَا لََ◌ه عِلْمٌ  بِِ◌ه -   . 

13. Tanpa ¡ilah hā’ kināyah31 (  َُةِ  عَدَم َةِ  ھاَءِ  صِل لكِناَی ْ ا  ) biasa juga disebut 
qa¡r hā’ kināyah ialah hā’ kināyah yang tidak dihubungkan 
dengan wāw/yā’ laf§iyyah. Misalnya,  ُلحَمْدُ  وِلھ ْ ا  . 

14. Huruf mad ada 3 (tiga):  
a.  Alif (baik ada rasm atau tidak), sebelumnya berupa huruf 

yang berharakat fat¥ah. Misal, alif pada lafaz  ََل ِكِ مٰ  dan قا ـل  . 
b.  Wāw sukūn (baik ada rasm atau tidak), sebelumnya berupa 

huruf yang berharakat «ammah. Misal, wāw pada lafaz ُوْلُ  َق  ی
dan lafaz َّھ ِن صَرْحُ  إ  . 

c.  Yā’ sukūn (baik ada rasm atau tidak), sebelumnya berupa 
huruf yang berharakat kasrah. Misal, yā’ pada lafaz  َِیْل  dan ق
yā’ pada lafaz ِھ عِلْمٌ  ب  .  
Panjang bacaan huruf mad adakalanya al-qa¡r (2 harakat), 

at-tawassu¯ (4 harakat), dan al-¯ūl/al-isybā‘ (6 harakat).32 

                                                
26 Abū al-Qāsim ‘Alī bin ‘U£mān al-Bagdādī, Sirāj al-Qāri’ al-Mubtadi’ 

(Beirut: Dār al-Fikr, t.t), hlm.32. 
27 Al-Bagdādī,. Sirāj al-Qāri’, hlm.33. 
28 Al-Qā«ī, Al-Wāfī fī syar¥ al-Syā¯ibiyyah, hlm.68. 
29 ¢ilah hā’ kināyah biasa juga disebut isybā‘ hā’ kināyah atau mad hā’ 

kināyah. 
30 Al-Bagdādī,. Sirāj al-Qāri’, hlm.45. 
31 Tanpa ¡ilah hā’ kināyah biasa juga disebut qa¡r hā’ kināyah atau ikhtilās 

hā’ kināyah. 
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15. ¦uruf Lein ) ُیْنِ  حَرْف َّ )الْل  ada 2 (dua): 
a. Wāw sukūn yang sebelumnya berupa huruf berharakat 

fat¥ah. Misal, سَوْءَة  . 
b. Yā’ sukūn yang sebelumnya berupa huruf berharakat fat¥ah. 

Misal, ًا   33. شَیْــ
Panjang huruf lein sama dengan huruf mad, yaitu adakala-

nya al-qa¡r (2 harakat), at-tawasu¯ (4 harakat) dan a¯-¯ūl (6 
harakat). 

16. Al-mad ) َّلمَد ْ )ا  menurut bahasa ialah tambahan, dan menurut 
istilah mempunyai 2 arti, yaitu: 
a. Memanjangkan bunyi huruf mad atau huruf lein, ketika 

huruf tersebut bertemu dengan huruf hamzah atau huruf 
mati. 

b. Meng-i£bāt-kan huruf mad alif dalam suatu kata (kalimah), 
namun bunyi huruf mad tersebut tidak dipanjangkan mele-
bihi dari aslinya, yakni tetap dibaca 2 harakat.  

Misalnya, lafaz  َدَرَسْت dalam Surah al-An‘ām ayat 105, 
Ibn Katsīr dan Abū ‘Amr membaca lafaz tersebut dengan 
mad, artinya meng-i£bāt-kan huruf mad (alif) sesudah د 
(dāl), yakni  َ34. درَسْت 

17. Al-qa¡r  ) َُصْر )الْق  menurut bahasa ialah tertahan, dan menurut 
istilah mempunyai 2 (dua) arti, yaitu: 
a. Tanpa memanjangkan bunyi huruf mad atau huruf lein. 

Maksudnya untuk huruf mad atau huruf lein dipanjangkan 
sebagaimana aslinya, yaitu 2 harakat. 

b. Membuang huruf mad alif dari suatu kata (kalimah). Misal-
nya, lafaz  َدَرَسْت bacaan Imam Tujuh selain Ibn Ka£īr dan 
Abū ‘Amr adalah al-qa¡r, artinya membuang alif sesudah د 
(dāl) yakni  َ35. دَرَسْت 

                                                                                                           
32 Sayyid Lāsyīn dan Khālid Mu¥ammad al-¦āfī§, Taqrīb al-Ma‘ānī fī Syar¥ 

¦irz al-Amānī fī al-Qirā’āt al-Sab‘ (Madinah: Maktabah Dār al-Zamān, 1413 H./ 
1992 M), hlm.63. 

33 Al-Bagdādī, Sirāj al-Qāri’, hlm.60. 
34 Al-Qā«ī, Al-Wāfī fī syar¥ al-Syā¯ibiyyah, hlm.72- 73. 
35 Al-Qā«ī, Al-Wāfī fī syar¥ al-Syā¯ibiyyah, hlm. 73. 
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18. Mad mutta¡il:36 ialah apabila ada huruf mad yang sesudahnya 
berupa huruf hamzah di dalam satu kata (kalimah).37 Sebagai 
contoh َت جَاءَ  -  سُوْءَ  – سِیْـ  . 

19. Mad Munfa¡il:38 ialah apabila ada huruf mad yang sesudahnya 
berupa huruf hamzah di lain kata (kalimah).39 Misal, 

اأنُْزلَِ  ا – مَ  يٰأيَُّـهَ
ا وْ فُسَكُمْ  قـُ أنَـْ ه –  رُ أَمْ االله إِلىَ  وَ  

ا فىِ  صَلَ  أَنْ  بِه - أمُِّهَ وْ ُ يـ  
20. Mad badal ) َُّدَلِ  مَد لب ْ )ا : ialah apabila ada huruf mad yang sebe-

lumnya berupa huruf hamzah (baik hamzah £ābit atau hamzah 
mugayyar). Contoh huruf mad yang sebelumnya berupa hamzah 
£ābit adalah ُوْا وْتِى - ءَامَن ُ رَُیْشٍ  ِ◌لإیْلافَِ  - أ ق  . Contoh huruf mad yang 
sebelumnya berupa hamzah mugayyar adalah  ْءَامَنَ  مَن  ketika 
dibaca yang dibaca dengan an-naql.40 

21. Tashīl hamzah baina-baina 41  ) َِمْزَةِ  یْلُ تسَْھ لھ ْ َیْنَ  ا یَنَْ  ب َّسْھِیْلُ /ب َیْنَ  الت َیْنَ  ب )ب : 
ialah bacaan khusus huruf hamzah. Di dalam praktek apabila 
hamzah berharakat fathah ) َء (  maka bunyinya antara hamzah 
yang berharakat fat¥ah dan alif (ha-samar). Apabila hamzah 
berharakat «ammah ) ُء(  maka bunyinya antara hamzah yang 
berharakat «ammah dan wāw (hu-samar). Apabila hamzah ber-
harakat kasrah ) ِء (  maka bunyinya antara hamzah yang ber-
harakat kasrah dan yā’ (hi-samar).42 

22. Al-idkhāl  ) ُْلإِدْخَال ) ا  ialah peristiwa masuknya alif antara dua 
hamzah ) َءَاءُ -ءَاءِ - ءَاء( , sehingga hamzah pertama mempunyai 
panjang bacaan 2 harakat.43 Misal,  ُْنْذَرْتَھم َ إِذا ، ءَاأ ءَاؤُنْزل ، ءَا . 

                                                
36 Dalam Ilmu Tajwid biasa disebut Mad Wajib Muttasil. 
37 Al-Bagdādī, Sirāj al-Qāri’, hlm.49. 
38 Dalam Ilmu Tajwid biasa disebut Mad Jaiz Munfa¡il. 
39 Mu¥aisin, Al-Irsyādāt al-Jaliyyah fī al- Qirā’āt al-Sab‘, hlm. 25 
40 Sayyid Lāsyīn, Taqrīb al-Ma‘ānī, hlm.65. 
41 Bacaan tashīl hamzah baina-baina tidak bisa tepat kecuali di-musyāfahah-

kan dengan guru ahli. 
42 Sayyid Lāsyīn, Taqrīb al-Ma‘ānī, hlm.71. 
43 Al-Qā«ī, Al-Wāfī fī syarh al-Syātibiyyah, hlm. 88. 
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23. Al-ibdāl ) ُْلإِبْدَال )ا  ialah peristiwa pergantian huruf.44 Misal, 
hamzah kedua pada  َمَاءِ  مِن َة السَّ ءَای  di-ibdāl-kan dengan yā’. 
Artinya bacaan hamzah kedua diganti menjadi yā’. 

24. Sākin maf¡ūl ) ُالْمَفْصُوْلُ  السّاكِن(  ialah apabila ada huruf sahih mati 
di akhir kata (bukan huruf mad), sesudahnya berupa hamzah 
qa¯a‘ yang menjadi awal kata berikutnya.45 Misal,  عَذَابَ  - ءَامَنَ  نْ مَ 
ِیْمُ  ل َ نْلُ  - أ َ َوْاأ  Arti waqaf pada sākin maf¡ūl adalah waqaf pada .تَعَال
kata (lafaz) yang awalnya berupa hamzah qa¯a‘; sedang arti 
wa¡al padanya adalah menyambung bacaan antara kata yang 
awalnya berupa hamzah qa¯a‘ dengan kata sesudahnya.  

25. Lām ta‘rīf / al-ta‘rīf ) َُّعْرِیْفِ  لاَم ) تَعْرِیْف ألْ /الت  ialah apabila ada  "ال"  
masuk pada kalimah yang awalnya berupa hamzah qa¯a‘.46 
Misal,  ِْى َرْضِ  ف الأ ْلإِنْسَانُ  -  خِرَةُ  – ا َ ْلأ لحَمْدُ  Berarti lafaz . ا ْ  dan الرحمن – ا
yang semisal tidak disebut lām ta‘rīf/al-ta‘rīf. 

26. Hukum  ٌشَیْـا - شَيْءٍ  - شَيْء  ialah hukum bacaan huruf lein yang 
sesudahnya berupa hamzah khusus di tiga lafaz ini.47 Artinya 
untuk semisal lafaz ََیْئة  walaupun sebelum hamzah berupa كَھ
huruf lein, tidak disebut mempunyai hukum  ْشَىْء , sekalipun 
untuk riwayat Warsy ada kesamaan bacaan. 

27. Tashīl atau takhfīf ) ُِیِفُ /التَسْھِیْل ) التخَف  ialah peristiwa berubahnya 
bunyi huruf hamzah yang meliputi tashīl baina-baina – naql – 
al-ibdāl – dan – al-¥a©f (membuang hamzah) .48 

28. Al-Isymām ) ُالإِشْمَام(  ialah memajukan kedua bibir ke depan 
dengan tanpa suara, sebagai isyarat bahwa asal harakat hurufnya 
adalah «ammah, serta-merta sesudah huruf tersebut di-sukūn 
karena diwaqafkan.49 Bacaan al-isymām ini juga dipakai dalam 

                                                
44 Al-Imam Abū ¦af¡ Umar al-An¡ārī,. Al-Mukarrar fī mā Tawātara min al-

Qirā’āt al-Sab‘ (Singapura: Al-¦aramain li al-°ibā‘ah, t.t.), hlm.9. 
45 Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh. Cet.ke 1, Jilid I, hlm.148. 
46 Al-Dimya¯ī, It¥āf Fu«alā' al- Basyar, hlm.59. 
47 ‘Abd al-Fattāh al-Qā«ī, Al-Budūr al-Zāhirah fī al-Qirā’āt al-‘Asyr al-

Mutawātirah min °arīqai al-Syā¯ibiyyah wa al-Durrah, Cet. ke I (Beirut: Dār al-
Kitāb al-‘Arabiy, 1981), hlm.24. 

48 Al-Qā«ī, Al-Wāfī fī syar¥ al-Syā¯ibiyyah, hlm.110.  
49 ‘Abd Allāh bin ‘Abd al-Mu’min al-Wāsi¯ī, Al-Kanzu fī al-Qirā’āt al-‘Asyr 

(Beirut: Dār al-Kitāb al-‘Ilmiyyah,1998), hlm.99. 



 

 
 

6868   ¢u¥uf, Vol. 2, No. 1, 2009 

 

bacaan huruf ص pada lafaz رَاط◌ِ صِرَاط/الصِّ  untuk Khalaf;50 ص 
sukūn yang terletak sebelum د (dāl), misalnya َة  untuk تصَْدِی
bacaan hamzah dan al-Kisā’ī; pada lafaz  ََیْل  cs. untuk bacaan ق
Hisyām dan al-Kisā’ī. 

29. Ar-raum ) ُوْم ) الرَّ  ialah melemahkan suara huruf yang berharakat 
sehingga sampai tinggal sepertiganya; ketika pembaca mewa-
qafkan lafaz yang akhirnya berharakat «ammah (marfū‘) atau 
kasrah (majrūr).51 Digambarkan bahwa orang buta pun masih 
dapat mencermati bacaan raum ini. Adapun al-ikhtilās adalah 
melemahkan suara huruf yang berharakat sehingga tinggal dua 
per tiganya, misalnya «ammah ر (rā’)  َْأمُرُْ◌كُم  ;dibaca al-ikhtilās ی
artinya suara «ammah ر (rā’) dilemahkan sampai tinggal dua 
per tiganya.52 

30. Tashīl hamzah baina-baina bi ar-raum ) َُیْنَ  مْزَةَ الھَ  تَسْھِیْل َیْنَ  ب وْمِ  ب الرَّ ِ / ب
َّسْھِیْلُ  َیْنَ  الت َیْنَ  ب وْمِ  ب الرَّ ِ ) ب  ialah huruf hamzah di akhir kata yang 

dibaca tashīl baina-baina, namun suaranya dilemahkan sehing-
ga sampai tinggal sepertiganya.53 

31. Al-fat¥  ) َُتْح ) الْف : ialah terbukanya mulut ketika pembaca Al-
Qur’an mengucapkan alif, bukan alif yang berharakat fat¥ah 
sebab alif tidak pernah menerima harakat.54 

32. Imālah kubrā ) َُھ )الْكُبْرى الإمَال : ialah bunyi alif yang diucapkan 
antara fat¥ah dan kasrah, dan antara alif dan yā’. Al-imālah al-
kubrā biasa juga disebut al-imālah al-ma¥«ah ) ُ َة ُ  الإمَال )المَحْضَة  
atau i«jā‘ ) ُالإضْجَاع( .55 Di dalam pemakaian istilah, biasanya al-
imālah al-kubrā hanya akan disebut al-imālah saja. 

                                                
50 Al-An¡ārī-al, Al-Mukarrar fī mā Tawātara min al- Qirā’āt al-Sab‘, hlm. 8. 
51 Al-Wāsi¯ī, Al-Kanzu, hlm.99 
52 Al-Qā«ī, Al-Wāfī fī Syar¥ asy-Syā¯ibiyyah, hlm.203. 
53 Sayyid Lāsyīn, dan Khālid Mu¥ammad al-¦āfī§. Taqrīb al-Ma‘ānā fā 

Syar¥ ¦irz al-Amānī fī al-Qirā’āt as-Sab‘, (Madinah: Maktabah Dār al-Zamān, 
1413 H./ 1992), hlm. 107. 

54 Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh, Jilid II, hlm.28. 
55 Al-Qā«ī, Al-Wāfī fī Syar¥ asy-Syā¯ibiyyah, hlm.140. 
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33. Imālah sugrā )لصُغْرى ْ ا ُ َة ْلإِمَال )ا : ialah bunyi alif yang diucapkan 
antara al-fat¥ dan al-imālah al-kubrā. Al-imālah ini juga biasa 
disebut at-taqlīl   ُِـیْل َّـقْل لت ْ )ا ) atau baina-baina ) ََیْن َیْنَ  ب )ب .56  

34. Imālah hā’ ta’nī£ ) ُ َة ِمَال ِیْثِ  ھاَءِ◌ِ  إ ءن ْ َ◌ـأ )التَّ : ialah bacaan al-imālah 
pada hā’ ta’nī£ dan huruf sebelumnya, ketika waqaf.57 Misalnya 
 ٌ َة  dibaca kasyifeh. Kebalikan bacaan imālah hā’ ta’nī£ adalah كَاشِف
al-fat¥ hā’ ta’nī£  ) َُتْْ◌ح ِیْثِ  ھاَءِ  ف ن ْ أ َ ) التـ . 

35. Tarqīq rā’ ) َِیْق اءِ  ترَْق )الرَّ : bacaan tarqīq rā’ hanya dipakai untuk 
riwāyat Warsy yang menjadi ciri khas bacaannya, yakni bacaan 
tipis pada huruf "Rā’" yang berharakat Fat¥ah atau ¬ammah, 
tentunya dengan syarat-syarat tertentu. Misal خَیْرًا dibaca 
"khaira".58 

36. Tafkhīm rā’  ) ُاءِ  تـَفْخِیْم ) الرَّ : ialah bacaan tebal pada rā’. Untuk 
bacaan ini bagi orang Indonesia tidak ada kesulitan, sebab ¦af¡ 
biasa mempergunakan bacaan ini. 

37. Taglī§ lām  ) ِْیْظ َّمِ  تَغْل ) اللا : ialah bacaan tebal pada lām. Misalnya 
ketika pembaca Al-Qur’an mengucapkan lafaz الله . Namun 
dalam ilmu qiraat, bacaan taglī§ lām ini menjadi ciri khas 
riwāyah Warsy.59 Misalnya lām pada  ِْھِمْ  عَن صَلاَت  dibaca oleh 
Warsy dengan taglī§, yakni lā dibaca seperti lām-nya lafaz الله . 
Lawan bacaan dari taglī§ lām adalah tarqīq lām. 

38. Yā’ I«āfah ) َُاء َةِ  ی )الإضَاف : ialah yā’ tambahan yang menunjukkan 
mutakallim, yakni yā’ yang bukan sebagai lām fi‘il dan bukan 
sebagai kerangka kata.60 Misal ّى - سَتجِدُنِى  dan lain-lain. Imam إن
Qiraat ada yang membaca fat¥a¥ dan ada yang membaca sukūn 
yā’ ) ُِسْكَان َاءِ  إ لی ْ )ا . 

39. Yā’ zā’idah  ) َُاء ائِ  ی ) دَةِ الزَّ : ialah yā’ yang terletak di akhir kata, 
namun tidak ada rasm-nya (tidak tertulis).61 Oleh karena itu di 
antara bacaan Imam Qiraat berkisar antara membuang /¥a©f yā’ 

)الیاء حذفُ (  dan i£bāt yā’ ) َُات ثْب ِ َاءِ  إ )الی  . Misalnya,  ِ َ◌اع  ada yang الدَّ
                                                

56 Al-Bagdādī,. Sirāj al-Qāri’, hlm.103. 
57 Sayyid Lāsyīn, Taqrīb al-Ma‘ānī, hlm.141. 
58 Ibn al-Jazārī, An-Nasyr fī al-Qirā’āt al-‘Asyr, Juz II, hlm. 68. 
59 Ibn al-Jazārī, An-Nasyr fī al-Qirā’āt al-‘Asyr, Juz II.,hlm.83. 
60 Sayyid Lāsyīn, Taqrīb al-Ma‘ānī, hlm.160. 
61 Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh, Jilid II, hlm.140. 
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membaca ¥a©f yā’ (ad-dā‘i) dan ada yang membaca i¡bāt yā’ 
(ad-dā‘ī). 

40. An-naql  ) ُ◌َِّـقْـل )الن : ialah memindahkan harakat huruf hamzah ke 
huruf mati sebelumnya, kemudian hamzah (di dalam bacaan) 
dibuang.62 Misal,  َْد فْـلَحَ  ق َ أ  dibaca qadafla¥a,  َِّن انَ اْلإِنْسَ  إ  dibaca 
innalinsāna. 

41. Saktah  ) ُالسَّكْت ( : ialah berhenti sejenak selama 2 harakat tanpa 
nafas.63 Misal,  ْءَامَنَ  مَن  dibaca man saktah āmana, َِرْضِ  فى اْلأ  dibaca 
fil saktah ar«i. 

42. Ta¥qīq  ) ُِیْق َّحْق )الت  biasa juga disebut  َُّحْقِیْق سَكْتِ  رِ غَیْ  مِنْ  الت : ialah 
bacaan yang tidak an-naql dan juga tidak saktah. Lebih mudah 
disebut bacaan biasa, sebab bunyi huruf hamzah tidak berubah 
sebagaima bacaan ¦af¡. Misal,  َْحَ  قََ◌د فْل َ أ  dibaca qad- afla¥a, ِفى 
َرْضِ  ْلأ  .dibaca fil- ar«i ا

43. ªawāt al-yā’  ) َُاءِ  ذَوََ◌ات لی ْ ) ا : ialah setiap alif a¡liyyah (bukan 
zā’idah) di akhir kata yang asalnya dari yā’. Kadang-kadang 
terdapat pada akhir kata yang berharakat fi'il, misalnya  – إشترى
المَأوََ◌ى - atau isim, misal , أبى  baik ketika alif tersebut tertulis 

dalam Ma¡ā¥if U£māniyyah dengan bentuk yā’ sebagai-
mana َغََ◌ا - maupun tetap tertulis dengan alif, misal , أبى – المأوى / ط
قْصَا َ ْلأ  64. ا

44. Alif ta’nī£  ) ُِف ل َ ِیْثِ  أ َّان )الت : ialah setiap alif yang terdapat pada 
wazan ِعْلى َعْلى - ف ُعْلى -ف ف ُعَالى -  َعَالى dan ف َا ,Misal . ف المَوْتى – الدُنْی  عِیْسى – 
 65. كسالى –

45. Ru'ūs al-āy  ) ُْلأىِ◌ِ  رُءُوْس ) ا : ialah alif yang terletak di setiap akhir 
ayat dalam sebelas surat berikut: °āhā, an-Najm, asy-Syams, al-
A‘lā, al-Lail, a«-¬uhā, al-‘Alaq, an-Nāzi‘āt, ‘Abasa, al-Qiyā-
mah dan al-Ma‘ārij.66 

46. ªūr-rā’  ) ْاءِ  ذُو )الرَّ  ialah alif di ujung kata yang asalnya dari 
yā’/alif ta’nī£/alif yang tertulis dalam Ma¡ā¥if U£māniyyah 

                                                
62 Al-Qā«ī, Al-Wāfī fī Syar¥ asy-Syā¯ibiyyah, hlm.104. 
63 Mu¥aisin, Al-Irsyādāt al-Jaliyyah fī al-Qirā’āt as-Sab‘, hlm.27. 
64 Al-Bagdādī,. Sirāj al-Qāri’, hlm. 103. 
65 Sayyid Lāsyīn, Taqrīb al-Ma‘ānī, hlm.125. 
66 Al-Qā«ī, Al-Wāfī fī Syar¥ al-Syā¯ibiyyah, hlm.146. 
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dengan bentuk yā’, dan terletak sesudah rā’, misalnya َّصَارَى  – الن
كْرى الذِّ  .67 

47. Rā’ muta¯arrifah maksūrah ) ٌرَاء  ٌ َة ف َرِّ ٌ  مُتَط )مَكْسُوْرَة  ialah alif yang 
terletak sebelum rā’ yang berharakat kasrah yang berada di 
ujung kata. Misal,  ِّار أبْصَارِھِمُ  وعلى – الن  .68 Apabila waqaf pada 
kata yang semisal  ِّار  maka hukum rā’ bagi Imam Qiraat atau , الن
perawi yang membaca al-imālah baik a¡-¡ugrā maupun al-
kubrā, adalah tarqīq rā’.69  

Penutup 
Ragam qiraat Al-Qur’an bukan didasarkan atas hasil ijtihad, 

tetapi berlandaskan kepada riwayat dan sanad yang bersambung 
sampai kepada Nabi Muhammad saw. Qiraat merupakan disiplin 
ilmu yang berdiri sendiri, tersusun secara sistematis, dan mempu-
nyai metode tertentu. Ilmu qiraat merupakan salah satu instrumen 
untuk mempertahankan orisinalitas Al-Qur’an. 

Ragam qiraat Al-Qur’an, termasuk kajian keilmuannya, bagi 
sebagian masyarakat Islam di Indonesia merupakan disiplin ilmu 
yang baru bila dibandingkan dengan kajian Islam lainnya. Oleh 
karena itu, wajar bila sebagian masyarakat belum mengenal ilmu 
ini.[] 
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